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PENERAPAN METODE MIND MAPPING 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MAHASISWA 

 

Baiq Fatmawati 

Program Studi Pendidikan Biologi – STKIP Hamzanwadi Selong 

E-mail:  f_baiq@yahoo.com 
 

ABSTRAK 

 

Mind map merupakan tekhnik pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual 

dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. Mind map menggunakan pengingat – 

pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide – ide yang berkaitan, dapat 

membangkitkan ide – ide orisinil dan memicu ingatan yang mudah. Penggunaan mind map dalam 

pembelajaran dapat digunakan untuk melihat kemampuan berpikir kreatif seseorang karena 

berpikir kreatif merupakan suatu aktivitas mental untuk membuat hubungan-hubungan 

(conections) yang terus menerus (continu), sehingga ditemukan kombinasi yang benar. Berpikir 

kreatif memuat aspek keterampilan kognitif, afektif, dan metakognitif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada materi fermentasi melalui metode 

mind map. Subjek penelitian adalah mahasiswa pendidikan biologi semester V yang berjumlah 23 

orang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai gain setiap indikator berpikir kreatif 

menggunakan mind map yaitu untuk Fluency (1.50), Flexibility (1.58), dan Originality (2.58). 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa bisa memunculkan ide-ide 

kreatif mereka menggunakan mind map. 

 

Kata Kunci: mind map, berpikir kreatif 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Teknologi informasi yang berkembang 

saat ini mengalami perkembangan yang 

canggih, dan teknologi informasi 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Namun secanggih apapun teknologi tersebut, 

dalam  pembelajaran tidak terlepas dari 

proses mencatat. Mencatat merupakan salah 

satu kemampuan terpenting yang dipelajari 

orang, karena dengan mencatat membantu 

kita untuk mengingat informasi dan 

meringkas apa yang dilihat dan didengar. 

Dalam proses pembelajaran, dengan 

mencatat dapat meningkatkan pemahaman 

terhadap materi,  

 

membantu mengorganisasi materi, 

memberikan wawasan dan meningkatkan 

daya ingat otak.  

Sistem pendidikan modern memiliki 

kecenderungan untuk memilih keterampilan-

keterampilan “otak kiri” yaitu matematika, 

bahasa, dan ilmu pengetahuan dari pada 

seni, musik, dan pengajaran keterampilan 

berpikir, terutama keterampilan berpikir 

secara kreatif. Widyastuti  (2010) 

mengemukakan metode dikte dan mencatat 

masih diterapkan dalam proses 

pembelajaran, model dikte dan mencatat 

semua yang didiktekan pendidik, mendengar 

ceramah, dan mengingat isinya, menghafal 

kata-kata penting, dalam proses belajar 

mengajar menjadi kurang efektif ketika tidak 

didukung oleh kreativitas pendidik atau anak 

itu sendiri.  

Belajar dikatakan bermakna jika 

informasi yang dipelajari siswa disusun sesuai 

dengan struktur kognitif siswa, sehingga 

siswa dapat mengkaitkan pengetahuan baru 
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tersebut dengan struktur kognitifnya, siswa 

akan belajar denga baik jika apa yang disebut 

“pengatur kemajuan (belajar)” advance 

organizers didefinisikan dan dipresentasikan 

dengan baik dan tepat kepada siswa untuk 

mengkaitkan bahan-bahan pembelajaran 

baru dengan pengetahuan awal (Riyanto, 

2008). Siswa harus membangun makna 

mereka sendiri terlepas dari penjelasan guru 

atau dari berapa buku yang mereka telah 

baca. Umumnya, dilakukan dengan cara 

menghubungkan informasi baru dan konsep 

untuk apa yang sudah dipercayainya. 

Pembelajaran yang efektif seringkali 

membutuhkan lebih dari sekedar membuat 

beberapa sambungan ide-ide baru. Artinya, 

untuk menggabungkan beberapa ide baru, 

peserta didik harus mampu mengubah 

hubungan antara hal-hal yang mereka telah 

ketahui, atau bahkan membuang beberapa 

keyakinan lama mereka. Buzan (2007) 

mengemukakan dalam proses menuangkan 

pikiran, manusia berusaha mengatur segala 

fakta dan hasil pemikiran dengan cara 

sedemikian rupa, sehingga cara kerja alami 

otak dilibatkan dari awal dengan harapan 

bahwa akan lebih mudah mengingat dan 

menarik kembali informasi dikemudian hari.  

Berdasarkan hasil pengamatan selama 

mengajar mikrobiologi, pada saat evaluasi 

cenderung memberikan pertanyaan – 

pertanyaan pada ranah kognitif di level C2 

dan C3. Dilihat dari sisi mahasiswa, untuk 

mengemukakan jawabannya, terkadang tidak 

beraturan dan juga mengalami kendala ketika 

mereka harus memulai jawabannya, 

kelihatan bingung dengan model/cara yang 

digunakan dalam menjawab sehingga 

kreativitas mereka tidak muncul. Misalnya, 

membuat jawaban seperti catatan harian 

(diary) dan terlihat tidak efektif serta 

menimbulkan kebosanan untuk mengoreksi 

jawaban – jawaban tersebut. Oleh karena itu, 

salah satu cara untuk mengatasinya yaitu 

menggunakan metode mind map karena 

dapat membantu mahasiswa dalam 

meringkas materi pelajaran yang diterima 

sehingga menjadi lebih mudah dipahami, 

selain itu juga mind map merupakan metode 

mencatat kreatif yang memudahkan untuk 

mengingat banyak informasi. Adapun 

pertanyaan penelitian yang diajukan adalah 

apakah dengan metode mind map 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa?  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif yaitu mendiskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap obyek yang 

diteliti melalui data sampel atau populasi 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum berlaku untuk umum 

(Sugiyono, 2011). Sampel Penelitian 

adalahmahasiswa STKIP Hamzanwadi 

semester V angkatan tahun 2011/2012 yang 

berjumlah 23 orang. Analisis kemampuan 

berpikir kreatif menggunakan indikator 

berpikir kreatif fluency (lancar), flexibility 

(luwes), dan originality (kebaruan) melalui 

garis-garis berhubungan satu sama lain. 

Berikut disajikan indikator dan pemberian 

skor berpikir kreatif (table 1). 

 

Tabel 1. Indikator Berpikir Kreatif 

No  Indicator  Kriteria Jawaban Skor 

1 Fluency: 

Berfikir lancar dalam 

menciptakan banyak 

ide 

· Banyak ide jawaban lebih dari 2 dan 

benar. 

· Banyak ide jawaban 2 dan benar 

· Banyak ide jawaban 2, salah satunya 

benar 

3 

2 

1 

2 Flexibility: 

Menciptakan jenis ide 

yang berbeda atau 

· Ide jawaban bervariasi, ide lebih dari 2, 

dan benar 

· Ide jawaban bervariasi, ide 2 dan benar 

3 

 

2 
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No  Indicator  Kriteria Jawaban Skor 

melihat dari sudut 

pandang yang lain 
· Ide jawaban bervariasi, ide 2 dan salah 

satunya benar 

1 

3 Originality:  

Menciptakan jenis 

yang tidak biasa/ 

belum pernah ada 

· Jawaban yang memunculkan ide baru 

dan benar 

· Jawaban yang memunculkan ide umum 

dan benar 

· Jawaban yang tidak lazim dan salah 

3 

2 

1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Otak manusia terdiri dari 2 belahan 

yaitu kiri (left hemisphere) dan kanan (right 

hemisphere) yang disambung oleh segumpal 

serabut yang disebut corpuss callosum. 

Belahan otak kiri terutama berfungsi untuk 

berpikir rasional, analitis, berurutan, linier, 

saintifik seperti membaca, bahasa, dan 

berhitung. Sedangkan belahan otak kanan 

berfungsi untuk mengembangkan imajinasi 

dan kreativitas. Kedua belahan otak tersebut 

memiliki fungsi, tugas, dan respons berbeda 

dan harus tumbuh dalam keseimbangan. 

Preissen (Costa, 1985)Berpikir merupakan 

suatu proses aktivitas mental suatu individu 

untuk memperoleh pengetahuan. Proses ini 

merupakan aktivitas kognitif yang disadari 

dan diupayakan sehingga terjadi perolehan 

pengetahuan yang bermakna. Costa juga 

menambahkan bahwa berpikir adalah 

menerima stimulus eksternal melalui indra 

dan diproses secara internal. Bila informasi 

akan disimpan, maka otak akan 

memasangkan, membandingkan, 

mengkategorikan, dan mempolanya menjadi 

informasi yang sama dengan yang telah 

tersimpan. Proses ini berlangsung cepat dan 

cenderung random dalam keadaan sadar dan  

tidak sadar. Dalam kegiatan pembelajaran, 

upaya untuk melatih kemampuan berpikir 

menjadi hal yang utama dibandingkan 

sekedar proses transfer pengetahuan yang 

penuh dengan fakta-fakta empiris. 

Pembelajaran melibatkan 

pemikiran yang bekerja secara asosiatif, 

sehingga dalam setiap pembelajaran terjadi 

penghubungan antara satu informasi dengan  

 

 

 

 

informasi yang lain. Pembelajaran sangat erat 

kaitannya dengan penggunaan otak sebagai 

pusat aktivitas mental mulai dari 

pengambilan, pemrosesan, hingga 

penyimpulan informasi. Untuk 

mengoptimalkan hasil pembelajaran, maka 

proses pembelajaran harus menggunakan 

pendekatan keseluruhan otak. 

Ketidakmampuan memproses informasi 

secara optimal ditengah arus informasi 

menyebabkan banyak individu yang 

mengalami hambatan dalam belajar ataupun 

bekerja. Hambatan pemrosesan informasi 

terletak pada dua hal utama, yaitu proses 

pencatatan dan proses penyajian kembali. 

Keduanya merupakan proses yang saling 

berhubungan satu sama lain (Astutiamin, 

2009). 

Otak mengolah informasi secara 

liniear yaitu format yang teratur dan rapi, 

otak seringkali mengingat informasi dalam 

bentuk gambar, symbol, suara, bentuk–

bentuk, dan perasaan. Untuk itu dibutuhkan 

suatu alat untuk membantu otak berpikir 

secara teratur. Saat otak menerima suatu 

informasi, ia akan berusaha 

menghubungkannya dengan informasi lain 

yang sudah ada sebelumnya (Buzan, 2007). 

Pembelajaran dengan metode mind map 

lebih menekankan pada keaktifan dan 

kegiatan kreatif mahasiswa, akan 

meningkatkan daya hafal dan pemahaman 

konsep siswa yang kuat, serta siswa menjadi 

lebih kreatif. Selain kegiatan belajar mengajar 

akan lebih menarik, siswa juga akan lebih 

tekun dalam belajar dan menghadapi tugas, 

ulet menghadapi kesulitan, senang mencari 

dan memecahkan masalah yang bervariasi, 
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bekerja mandiri, dan dapat mempertahankan 

pendapatnya (Pandley., et.al: 1994). Untuk 

melihat seseorang yang kreatif dapat dilihat 

dari empat indicator yakni (1) Berpikir lancar 

(Fluency) yaitu menghasilkan banyak 

gagasan/jawaban yang relevan, dan arus 

pemikiran lancar. (2) Berpikir luwes 

(flexibility) yaitu mengahasilkan gagasan-

gagasan yang seragam, mampu mengubah 

cara atau pendekatan, dan arah pemikiran 

yang berbeda-beda. (3) Berpikir orignal 

(Originality) yaitu memberikan jawaban yang 

tidak lazim dalam arti lain dari yang lain, yang 

jarang diberikan kebanyakan orang, dan (4) 

Berpikir terperinci (Elaboration) yaitu 

mengembangkan, menambahkan, 

memperkaya suatu gagasan, memperinci 

detail-detail, dan memperluas suatu gagasan 

(Munandar, 2009). Berpikir kreatif dapat juga 

dipandang sebagai suatu proses yang 

digunakan ketika seorang individu 

mendatangkan atau memunculkan suatu ide 

baru. Berikut disajikan contoh hasil 

pembuatan mind map mahasiswa pada 

materi fermentasi (gambar 1). 

Gambar mind map yang dibuat oleh 

mahasiswa sebelum diterapkan metode mind 

map, nampak bahwa jawaban mereka masih 

belum menunjukkan kelengkapan dari 

bentuk mind map, ini dikarenakan mahasiswa 

baru mengetahui metode mind map dalam 

pembelajaran, kemudian jawaban yang 

dimunculkan masih konvergen, dan belum 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif 

(Fatmawati, 2014). Setelah penerapan 

metode mind map, dari jawaban mahasiswa 

terlihat sudah mulai menuangkan dan 

mengembangkan ide – ide pemikirannya 

dengan menggunakan aneka warna dan 

gambar, membentuk sebuah pola gagasan 

yang saling berkaitan dengan topik utama di 

tengah dan sub topik dan perincian menjadi 

cabang – cabangnya.  

Menurut Buzan (2007) mind map 

terbaik adalah mind map yang warna warni 

dan menggunakan banyak simbol dan 

gambar. Mind map menggunakan pengingat 

– pengingat visual dan sensorik dalam suatu 

pola dari ide – ide yang berkaitan seperti 

peta jalan yang digunakan untuk belajar, 

mengorganisasikan, dan merencankan. Peta 

ini dapat membangkitkan ide-ide orisinil dan 

memicu ingatan yang mudah. Ini jauh lebih 

mudah dari pencatatan tradisional karena 

dapat mengaktifkan kedua belah otak,  cara 

ini menyenangkan, menenangkan, dan 

kreatif.  

Gambar 1. Bentuk mind map yang dibuat mahasiswa pada materi fermentasi 
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Mind map adalah metode mencatat 

kreatif yang memudahkan untuk mengingat 

banyak informasi. Catatan yang dibuat 

membentuk sebuah pola gagasan yang saling 

berkaitan dengan topik utama di tengah dan 

subtopik dan perincian menjadi cabang-

cabangnya. Mind map menirukan proses 

berpikir yakni memungkinkan untuk 

berpindah – pindah topik, merekam 

informasi melalui simbol, gambar, arti 

emosional, dan dengan warna persis seperti 

cara otak memprosesnya. Selain menjadi 

metode yang efektif dalam pencatatan, mind 

map berfungsi untuk pekerjaan – pekerjaan 

lainnya, mind map ideal untuk menulis dan 

mengingat presentasi yang harus dilakukan 

karena dapat meringkas keseluruhan isi 

presentasi dalam satu halaman (Buzan, 

2007). Mind map sangat berguna untuk sesi 

curah gagasan, terutama saat siswa bekerja 

berkelompok dan banyak orang 

mengemukakan gagasan secara bersamaan. 

Dalam mengerjakan tugas menulis yang 

menantang, mind map membantu siswa 

menyusun informasi dan melancarkan aliran 

pikiran (De porter., Reardon., & Nourie, 

2010). 

Mind map adalah teknik pemanfaatan 

keseluruhan otak dengan menggunakan citra 

visual dan prasarana grafis lainnya untuk 

membentuk kesan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa otak kita tidak 

menyimpan informasi dalam kotak-kotak sel 

saraf yang terjejer rapi melainkan 

dikumpulkan pada sel-sel saraf yang 

bercabang-cabang yang apabila dilihat sekilas 

akan tampak seperti cabang-cabang pohon. 

Mind map menggunakan warna, memiliki 

struktur alami yang memancar dari pusat, 

menggunakan garis lengkung, simbol, kata 

dan gambar yang sesuai dengan satu 

rangkaian yang sederhana, mendasar, alami, 

dan sesuai dengan cara kerja otak 

(Widyastuti, 2010).  

Berdasarkan mind map yang dibuat 

oleh mahasiswa tersebut (gambar 1), 

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 

dinilai dengan memberikan test (pre test), 

dan posttest. Berikut nilai gain yang diperoleh 

mahasiswa (gambar 2): 

 

 
Gambar 2. Nilai gain  menggunakan mind map pada materi fermentasi 

 

Analisis jawaban mahasiswa 

menggunakan mind map dilakukan dengan 

cara mencari hubungan antar garis-garis yang 

dibuat meliputi keluwesan cara menuangkan  
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mind map. Berdasarkan hasil pretest dan 

posttestnya yang tertera pada gambar 2, ada 

perubahan nilai berpikir kreatif yang mereka 

peroleh baik pada fluency, flexibility dan 

originality. Pada indicator originality, tampak 

bahwa mahasiswa belum mampu 

menunjukkan kebaruan dari produk yang 

diajukan, lebih rendah nilai gainnya 

dibandingkan dengan nilai gain dari fluency, 

dan flexibility. Secara umum, dapat dikatakan 

bahwa mahasiswa mampu menuangkan ide 

kreatif mereka menggunakan mind map pada 

materi fermentasi. Selain itu, dosen juga 

terbantu dalam mengoreksi jawaban – 

jawaban mahasiswa, lebih praktis, to the 

point, menyenangkan dan sangat simple 

dalam melakukan penilaian.  Menurut 

Ausubel   (Hudojo, 2002) menyatakan bahwa  

pembelajaran yang menggunakan mind map 

dapat membuat suasana belajar menjadi 

bermakna karena pengetahuan atau 

informasi yang baru diajarkan menjadi lebih 

mudah lebih mudah dipahami siswa, dan 

membantu dan akan membantu siswa dalam 

meringkas materi pelajaran pada saat 

pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian – penelitian yang menggunakan 

mind map dalam pembelajaran dibidang lain 

seperti: 1) Cathy & Azim (2013) menyatakan 

bahwa mind map merupakan sebuah cara 

yang tepat terhadap pengamatan 

pembelajaran yang konstruktivis pada ilmu 

tehknik. Kebiasaan membuat mind map 

secara bersama-sama secara positif 

berdampak pada kualitas pembelajaran. 2) 

Penggunaan mind mapping dalam 

pembelajaran membantu guru meningkatkan 

cara mengajarnya, perencanaan dan 

engevaluasi pembelajaran dan membuat 

dosen lebih senang dalam proses 

pembelajaran (Özgül, 2012).  3) Gebya & Dian 

(2012) tentang penilaian hasil mind mapping 

siswa pada uji coba terbatas terhadap media 

e-book interaktif bilingual melalui strategi 

mind mapping pada materi pokok ikatan 

kimia untuk SMA bertaraf internasional, 

menunjukkan hasil penilaian mind mapping 

yang telah dibuat oleh siswa mendapatkan 

presentase 41,7% dengan kategori sangat 

baik, 41,7% dengan kategori baik, dan 16,6% 

dengan kategori cukup baik. Dari hasil 

presentase tersebut membuktikan bahwa 

mind mapping yang telah dibuat telah 

mampu memenuhi kategori baik dalam 

semua aspek yang dinilai. 

 

KESIMPULAN 

1. Dampak dari metode mind map adalah 

mahasiswa sudah bisa menuangkan dan 

mengembangkan ide–ide pemikirannya 

dengan membentuk sebuah pola gagasan 

yang saling berkaitan dengan topik utama 

di tengah dan sub topik dan perincian 

menjadi cabang – cabangnya, 

menggunakan warna warni dan gambar 

pada materi fermentasi. 

2. Ada perubahan nilai berpikir kreatif yang 

diperoleh mahasiswa baik pada fluency, 

flexibility dan originality 

3. Dosen terbantu dalam mengoreksi 

jawaban – jawaban mahasiswa, karena 

dirasakan lebih praktis, mahasiswa dalam 

menjawab bersifat to the point, 

menyenangkan dan sangat simple dalam 

melakukan penilaian. 
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